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US STOCK OVERVIEW

Kamis, 28 Mei 2026 kembali mencetak rekor penutupan, 

dua hari berturut-turut untuk seluruh indeks utama. S&P 
500 naik +0,66% ke 7.570, all time high baru. Nasdaq 
Composite melonjak +0,84% ke 26.898,53, sementara 

Dow Jones menguat ke sekitar 50.800−an melanjutkan 

penguatan solid pasca deeskalasi timur tengah.

Katalis utama yang memicu lonjakan ini adalah data inflasi 
PCE (Personal Consumption Expenditures) April 2026 
yang dirilis pagi hari dan datang di bawah ekspektasi. 

PCE MoM tercatat +0,5% (lebih rendah dari estimasi 

+0,7%), sedangkan Core PCE YoY di 3,3% mengisyaratkan 

bahwa puncak tekanan inflasi mungkin sudah terlewati. Ini 

langsung diterjemahkan pasar sebagai sinyal positif untuk 
arah kebijakan The Fed, yield Treasury 10 tahun turun, dan 
probabilitas kenaikan suku bunga di 2026 kembali 
menyusut. 



US STOCK OVERVIEW

Di sisi korporasi, saham Snowflake (SNOW) menjadi 
bintang terbesar hari ini melonjak +39% setelah 
melaporkan hasil earnings yang melampaui ekspektasi 
analis secara besar dan mengumumkan kemitraan AI 
senilai $6 miliar dengan Amazon AWS. Ini menjadi salah 

satu kenaikan single day terbesar untuk saham large cap di 

2026. Dell Technologies (DELL) dan Costco Wholesale 

(COST) juga naik signifikan menjelang dan setelah jam sesi 

usai melaporkan results yang solid. 

Di sisi geopolitik, sentimen damai AS–Iran tetap konstruktif 

meski terjadi pertukaran tembakan baru yang sempat 

mengerek harga minyak WTI ke $91,5/barel di pagi hari, 

sinyal negosiasi yang masih berlangsung cukup meredam 
kepanikan. Data revisi GDP AS Q1 yang dirilis hari ini 
menunjukkan kontraksi lebih dalam dari estimasi awal, 

namun pasar mengabaikannya karena fokus pada sinyal 

disinflasi dari PCE. 



US STOCK OVERVIEW

Di sisi outperform, Snowflake (SNOW) +39% mendominasi 

sebagai mover terbesar. Amazon (AMZN) ikut menguat 

berkat partnership AWS-Snowflake, sementara Meta 

Platforms (META) melanjutkan kenaikan setelah 

mengumumkan layanan subscription baru  naik hampir 

+4% pada sesi sebelumnya dan bertahan positif. Marvell 

Technology (MRVL) berbalik naik +1,5% setelah 

sebelumnya tertekan. 

Di sisi underperform, Nvidia (NVDA) turun -1,1% dan Texas 

Instruments (TXN) merosot -2,3%,  keduanya terbebani aksi 

profit taking di sektor chip pasca reli panjang dan 

kekhawatiran soal pembatasan ekspor ke China yang 

belum tuntas. JPMorgan Chase (JPM) dan sektor perbankan 

besar secara umum tertekan setelah CEO Jamie Dimon 

memperingatkan bahwa biaya operasional 2026 bisa $1 

miliar lebih tinggi dari proyeksi sebelumnya. Sektor energi 

(XLE) kembali melemah -1,5%, ExxonMobil (XOM) dan 

Chevron (CVX) terkoreksi seiring turunnya harga minyak 

akibat harapan pembukaan Selat Hormuz yang semakin 

nyata. 



144.71 150.48

- -

Saham PG baru saja reli kuat menembus dan bertahan di atas area support 
baru di 145  lalu membentuk konsolidasi sempit tepat di bawah resistance 
146,6 dengan MACD yang masih bertahan di atas garis nol, sehingga 
membuka peluang pergerakan impulsif berikutnya baik untuk skenario 
breakout naik maupun sell rejection dengan level invalidasi yang jelas.

Entry Level :
146.66 Buy on Breakout



85.38 88.48

- -

Saham ABT pada timeframe 30M baru saja memantul dari support 85,3 dan 
kini menguji kembali area resistance minor 86,5 dengan MACD yang mulai 
cross up dari zona negatif, sehingga membuka peluang rebound lanjutan 
menuju area 88,5 maupun setup sell rejection dari level resistance dengan 
risk reward yang terukur.

Entry Level :
86.52 Buy on Breakout




